IMPLEMENTASI FRAUD RISK ASSESSMENT UNTUK
MENEMUKAN RISIKO FRAUD SIGNIFIKAN PADA SIKLUS
PEMBELIAN DAN PEMBAYARAN (STUDI KASUS PADA
TOKO ONLINE ESGOTADO)

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Ekonomi

Oleh:
Nadya Maria Kristianti
2013130031

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN
FAKULTAS EKONOMI
PROGRAM SARJANA AKUNTANSI
Terakreditasi oleh BAN-PT No. 1789/SK/BAN-PT/Akred/S/V11/2018
BANDUNG
2018



THE IMPLEMENTATION OF FRAUD RISK ASSESSMENT
TO FIND SIGNIFICANT FRAUD RISK IN PURCHASING AND
PAYMENT CYCLE (CASE STUDY IN ONLINE SHOP
ESGOTADO)

UNDERGRADUATE THESIS DRAFT

Submitted to complete the requirements of
A Bachelor Degree in Economics

By:
Nadya Maria Kristianti
2013130031

PARAHYANGAN CATHOLIC UNIVERSITY
FACULTY OF ECONOMICS
PROGRAM IN ACCOUNTING
Accredited by National Accreditation Agency
No. 1789/SK/BAN-PT/Akred/S/VI1/2018
BANDUNG
2018



UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN
FAKULTAS EKONOMI

PROGRAM STUDI AKUNTANSI

SKRIPSI

IMPLEMENTASI FRAUD RISK ASSESSMENT UNTUK
MENEMUKAN RISIKO FRAUD SIGNIFIKAN PADA SIKLUS
PEMBELIAN DAN PEMBAYARAN
(STUDI KASUS PADA TOKO ONLINE ESGOTADO)

Oleh:
Nadya Maria Kristianti
2013130031

Bandung, Januari 2019

Ketua Program Studi Akuntansi,

Gery Raphael Lusanjaya, S.E., M.T.

Pembimbing,

d

Dr. Sylvia Fettry Elvira Maratno, S.E., S.H., M.Si., Ak.




PERNYATAAN

Saya yang bertanda-tangan di bawah ini,

Nama : Nadya Maria Kristianti
Tempat, tanggal lahir : Tangerang, 22 November 1995
Nomor Pokok Mahasiswa : 2013130031

Program Studi : Akuntansi

Jenis naskah : Skripsi

Menyatakan bahwa skripsi dengan judul:

Implementasi Fraud Risk Assesment untuk Menemukan Risiko Fraud
Signifikan pada Siklus Pembelian dan Pembayaran (Studi Kasus pada Toko
Online Esgotado)

Yang telah diselesaikan di bawah bimbingan:
Dr. Sylvia Fettry Elvira Maratno, S.E., S.H., M.Si., Ak.

Adalah benar-benar karya tulis saya sendiri;

1. Apa pun yang tertuang sebagai bagian atau seluruh isi karya tulis saya tersebut di atas dan
merupakan karya orang lain (termasuk tapi tidak terbatas pada buku, makalah, surat kabar,
internet, materi perkuliahan, karya tulis mahasiswa lain), telah dengan selayaknya saya
kutip, sadur atau tafsir dan jelas telah saya ungkap dan tandai.

2. Bahwa tindakan melanggar hak cipta dan yang disebut plagiat (plagiarism) merupakan
pelanggaran akademik yang sanksinya dapat berupa peniadaan pengakuan atas karya
ilmiah dan kehilangan hak kesarjanaan.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksa oleh pihak mana
pun.

Pasal 25 Ayat (2) UUNo020 tahun 2003 | Bandung,

Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya i . i
o et doe e Dinyatakan tanggal : Januari 2019
profesi, atau vokasi terbukti merupakan | Pembuat pernyataan :
Jjiplakan dicabut gelarnya. )

Pasal 70: Lulusan yang karya ilmiah yang
digunakannya untuk mendapatkan gelar
akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 25 Ayat (2) terbukti
merupakan jiplakan dipidana dengan pidana
penjara paling lama dua tahun dan/atau pidana
denda paling banyak Rp. 200 juta.




ABSTRAK

Perkembangan ekonomi di Indonesia dewasa ini memunculkan banyak
usaha yang berkembang di masyarakat baik dari usaha mikro, kecil, menengah sampai usaha
yang sudah tergolong besar. Didukung pula dengan kemajuan teknologi yang memberikan
kemudahan bagi para penjual dan pembeli untuk melakukan kegiatan jual-beli. Namun,
setiap usaha dalam industri yang besar maupun kecil pasti memiliki risiko fraud. Apabila
perusahaan tidak memiliki pengendalian internal yang memadai, tidak menutup
kemungkinan akan timbul risiko fraud di dalam perusahaan. Untuk menilai signifikansi
risiko fraud dan efektivitas pengendalian internalnya maka dibutuhkan prosedur fraud risk
assessment.

Prosedur fraud risk assessment dilakukan dengan melakukan inquiry ke
perusahaan, observasi aktivitas perusahaan, dan melakukan analytical procedure. Tahapan-
tahapan yang akan ditempuh antara lain dengan mengidentifikasi fraud risk factor, menilai
fraud risk yang teridentifikasi dalam bentuk fraud risk register, dan menganalisis risiko
fraud signifikan melalui evaluasi desain serta implementasi pengendalian internal
perusahaan.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis. Data yang dipakai di
dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara, observasi, pengisian Kkuesioner,
dokumentasi dan studi literatur. Objek penelitian ini adalah risiko fraud signifikan pada
siklus pembelian dan pembayaran di toko online Esgotado. Toko online Esgotado
merupakan usaha kecil yang berpusat di Bandung dengan produk unggulannya yaitu tas
dengan berbagai macam ukuran dan model.

Berdasarkan hasil pelaksanaan fraud risk assessment, dapat disimpulkan
bahwa perusahaan memiliki dua risiko fraud signifikan yang dapat memicu terjadinya
kecurangan. Pertama, bagian produksi dan lainnya dapat mengambil persediaan untuk
pemakaian pribadi. Kedua, adanya risiko pembelian fiktif dan mark up pada invoice saat
bagian gudang melakukan pembelian barang persediaan bahan baku ke toko eceran.
Pengendalian internal perusahaan sudah dapat mengurangi risiko tersebut walaupun masih
belum maksimal. Melalui penelitian ini, beberapa saran yang diberikan antara lain agar
perusahaan melakukan pengawasan secara rutin terhadap kegiatan operasional perusahaan,
melakukan pemisahan fungsi antara purchasing dan bagian gudang, memperbaiki pencatatan
atas laporan keuangan maupun pencatatan persediaan, dan perhitungan ulang pada saat
menerima barang pesanan dari supplier.

Kata Kunci: Fraud, Fraud Risk Assessment, Pengendalian Internal, Siklus Pembelian dan
Pembayaran



ABSTRACT

Today's economic development in Indonesia has led many businesses
developing in the community ranging from micro, small, medium enterprises to
businesses that are already classified as large. They are also supported by
technological advancements that make it easy for both sellers and buyers to carry
out buying and selling activities. However, in every business, be them large or small
industries there must be a risk of fraud. If the company does not have an adequate
internal control, there will be a possibility for fraud risk to occur within the
company. To assess the significance of fraud risk and the effectiveness of its internal
controls, a fraud risk assessment procedure is needed. The fraud risk assessment
procedure is carried out by making an inquiry to the company, observing company's
activities, and carrying out analytical procedures. The stages to be taken include
identifying the fraud risk factors, assessing fraud risk identified in the form of fraud
risk registers, and analyzing significant fraud risk through design evaluation and
implementation of company's internal controls.

This study uses descriptive analytical methods. The data used in this
study were obtained through interviews, observation, filling-in-questionnaires,
documentation and study of literature. The object of this research is the risk of
significant fraud in the buying and payment cycle at Esgotado online store. Esgotado
online store is a small business based in Bandung with its superior products, namely
bags with various sizes and models.

Based on the results of the implementation of fraud risk assessment, it
can be concluded that the company has two significant fraud risks that can trigger
fraud. First, the production department and others can take away the inventory stock
for personal use. Second, there is a risk of fictitious purchases and mark up invoices
when warehouse staff purchases raw material supplies to retail stores. Internal
control of the company has been able to reduce the risk even though it is still not
optimal. Through this research, several suggestions were given so that the company
routinely supervises the company's operations, carries out a separation of functions
between purchasing and the warehouse, improves the recording of financial reports
and inventory records, and recalculates when receiving ordered goods from
suppliers.

Keywords: Fraud, Fraud Risk Assessment, Internal Control, Purchasing and Payment Cycle
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dewasa ini, perkembangan ekonomi di Indonesia mengalami
kemajuan. Terdapat banyak usaha yang berkembang di masyarakat baik usaha yang
masih kecil sampai usaha yang sudah tergolong besar. Didukung pula oleh kemajuan
teknologi di era digital yang membuka peluang bagi setiap orang untuk memulai
suatu bisnis atau usaha. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan
usaha yang banyak dijadikan pilihan oleh masyarakat di Indonesia. Perkembangan
teknologi yang cukup pesat sampai saat ini memberikan pengaruh besar dalam dunia
bisnis atau perdagangan. Tidak hanya memberikan kemudahan untuk para penjual
dalam memasarkan produknya, tetapi juga memberikan kemudahan bagi para
pembeli untuk memperoleh informasi mengenai produk yang dijual. Perdagangan
yang dilakukan melalui internet dengan bantuan teknologi disebut juga e-commerce.
E-commerce sudah menjadi wadah untuk UMKM di Indonesia.

Esgotado merupakan toko online yang terkenal dengan produk
utamanya yaitu tas dengan berbagai macam ukuran dan model. Usaha yang tergolong
masih kecil ini berpusat di Bandung dan bisa dibilang menjadi salah satu toko online
yang terkenal dengan produk lokalnya. Dalam melakukan pemasaran dan penjualan,
Esgotado hanya menggunakan media sosial, memanfaatkan marketplace, dan juga
situs web yang memiliki banyak kegunaan termasuk untuk mengontrol persediaan.
Dalam setiap usaha baik di industri kecil maupun yang sudah besar, pasti terdapat
proses bisnis yang dilakukan didalamnya. Proses bisnis merupakan “set of related,
coordinated, and structured activities and tasks that are performed by a person or by
a computer or a machine, and that help accomplish a specific organization goal.”
(Romney & Steinbart, 2012). Proses bisnis merupakan aktivitas-aktivitas yang
saling berelasi satu sama lain baik itu oleh manusia maupun teknologi untuk
mendukung pencapaian tujuan perusahaan. Aktivitas-aktivitas yang saling berelasi
satu sama lain tersebut kemudian dikelompokan lagi ke dalam siklus-siklus yang
dikenal dengan transaction cycle. Siklus-siklus yang terdapat di dalam transaction



cycle tersebut harus mendapat perhatian khusus oleh manajemen perusahaan,
khususnya dalam melakukan pengendalian internal.

Namun, setiap perusahaan dalam industri yang besar maupun kecil
pasti memiliki risiko. Salah satu risiko yang selalu membuat perusahaan khawatir
adalah terjadinya praktik penyimpangan yang dikenal dengan istilah fraud.
Associations of Certified Fraud Examiners (ACFE, 2018:10) menggambarkan fraud
yang terjadi dalam hubungan kerja (occupational fraud) dengan skema fraud tree.
Fraud tree ini memiliki tiga cabang utama, yaitu asset misappropriation, corruption,
dan financial statement fraud. Maksud dari asset misappropiation adalah
penggelapan aset perusahaan, baik itu pencurian maupun penggunaan aset
perusahaan untuk keperluan pribadi tanpa memperoleh izin dari perusahaan.
Corruption adalah penyalahgunaan jabatan resmi untuk kepentingan pribadi.
Sedangkan financial statement fraud merupakan tindakan yang membuat laporan
keuangan menjadi tidak seperti yang seharusnya. Dari tiga cabang tersebut, data
statistik asset misappropriation (penyalahgunaan aset) semakin memburuk. Report
To Nation 2018 ACFE mengungkapkan bahwa:

“Asset misappropriation are by far the most common, occurring in 89%
of the cases in our study. However, they are also the least costly, causing
a median loss of USD 114,000. Corruption schemes are the next most
common form of occupational fraud; 38% of the cases in our study
involved some form of corrupt act. These schemes resulted in a median
loss to the victim organizations of USD 250,000. The least common and
most costly form of accupational fraud is financial statement fraud,
which occured in 10% of the cases and caused a median loss of USD
800,000.”

Asset misappropriation merupakan fraud yang paling umum terjadi,

yaitu 89% kasus dan menyebabkan kerugian rata-rata terkecil sebesar USD 114.000.
Kasus korupsi adalah fraud yang paling umum berikutnya dengan 38% kasus dan
kerugian rata-rata sebesar USD 250.000. Financial statement fraud terjadi hanya
sekitar 10% kasus, tetapi menyebabkan kerugian rata-rata sebesar USD 800.000.
Adapula hal yang mendorong pelaku fraud untuk melakukan fraud.
Seperti yang dikemukakan Arens, at al (2014: 355), fraud dipicu oleh tiga hal yakni,
tekanan (pressure), rasionalisasi (rationalization), dan kesempatan (opportunity).
Tiga hal ini lebih sering dikenal dengan istilah fraud risk factor atau fraud triangle.

Seiring dengan berkembangnya jaman dan kemajuan teknologi, teori tersebut



berkembang, misalnya Wolfe dan Hermanson (2004:38-42) mengembangkannya
menjadi fraud diamond theory. Di dalam fraud diamond theory, elemen-elemen yang
mendukung terjadinya fraud masih sama dengan fraud triangle theory, tetapi ada
tambahan satu elemen yaitu capability. Meskipun demikian, penelitian ini membatasi
lingkup pada fraud triangle sebagai dasar pemicu fraud. Kecurangan dapat terjadi di
berbagai tingkatan jabatan dan dalam berbagai bentuk. Pengendalian internal dapat
meminimalisir dorongan melakukan fraud. Maka dari itu, perusahaan harus mampu
menciptakan pengendalian internal yang baik yang dapat diterapkan pada setiap
siklus transaksi yang ada di perusahaan.

Apabila perusahaan tidak memiliki pengendalian internal yang
memadai, tidak menutup kemungkinan akan timbul risiko terjadinya fraud pada
siklus-siklus tertentu. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan pada toko
online Esgotado, sebuah usaha mikro, kecil, dan menengah di Bandung dengan
berfokus pada siklus pembelian dan pembayaran. Siklus tersebut dinilai rawan
terhadap terjadinya kecurangan di dalam perusahaan karena sistemnya belum
terkomputerisasi dan masih dicatat secara manual yang memungkinkan adanya
human error. Oleh karena itu, penelitian ini melaksanakan implementasi fraud risk
assessment untuk menemukan risiko fraud signifikan pada siklus pembelian dan

pembayaran dengan studi kasus pada toko online Esgotado.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan
dua masalah yang diteliti sebagai berikut:

1. Apakah terdapat risiko fraud signifikan pada toko online Esgotado setelah
melakukan prosedur fraud risk assesment pada siklus pembelian dan
pembayaran?

2. Apakah pengendalian internal yang diterapkan oleh perusahaan dalam
mengantisipasi terjadinya fraud signifikan dalam perusahaan telah

berjalan dengan efektif dan efisien?



1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka

tujuan dilaksanakannya penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

2.

Mengidentifikasi risiko fraud signifikan pada siklus pembelian dan
pembayaran setelah melakukan prosedur fraud risk assessment.

Menilai efektivitas dan efisiensi pengendalian internal yang diterapkan
perusahaan dalam mengantisipasi terjadinya risiko fraud yang signifikan

pada siklus pembelian dan pembayaran.

1.4. Manfaat Penelitian

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
Pihak manajemen perusahaan
Melalui rekomendasi dan saran dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
membantu pihak manajemen perusahaan untuk dapat melihat kelebihan
maupun kekurangan pengendalian internal perusahan, mengetahui risiko
fraud yang ada, serta dapat menemukan solusi terkait masalah yang
terjadi di lingkungan perusahaan.
Pembaca
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan informasi para pembaca
mengenai pelaksanaan fraud risk assessment dan penyebab terjadinya
fraud di dalam perusahaan khususnya pada siklus pembelian dan
pembayaran. Selain itu penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi
pembaca yang sedang melakukan penelitian pada topik yang sama.

1.5. Kerangka Pemikiran

Industri konveksi sangat menjamur di Bandung dan sekitarnya.

Perkembangan industri ini harus diimbangi dengan tata kelola yang baik yang

diterapkan di dalam suatu badan usaha. Jika tata kelola usaha tidak berjalan dengan

baik maka akan menyebabkan perusahaan kalah bersaing dan berpengaruh bagi

aspek keuangan dan non keuangan keseluruhan perusahaan. Salah satu siklus yang

harus di kelola dengan baik yang terdapat di dalam perusahaan adalah siklus

pengeluaran atau expenditure cycle. Siklus pengeluaran merupakan siklus yang



melakukan aktivitas pembelian dan pembayaran. Pembelian berupa barang
persediaan bahan baku yang akan digunakan untuk kegiatan operasi Yyaitu
memproduksi barang. Selain itu, terdapat pula aktivitas mengelola persediaan dengan
tujuan meminimalkan total biaya.

Namun, dalam pelaksanaannya, perusahaan akan menghadapi risiko-
risiko yang dapat mempengaruhi tercapainya tujuan perusahaan secara. Hal ini perlu
diperhatikan sebab perubahan tren gaya hidup dalam masyarakat dapat menjadi
faktor seseorang melakukan tindak kecurangan (fraud) untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya sehari-hari. Dalam konteks tindak kecurangan, fraud yang paling sering
terjadi di dalam perusahaan yaitu penyalahgunaan aset dalam bentuk pencurian aset
perusahaan atau penggunaan aset perusahaan untuk kepentingan pribadi. Risiko-risko
tersebut dapat dinilai menggunakan fraud risk assessment. Tujuan dari prosedur
penilaian risiko yaitu untuk mengidentifikasi dan menilai risiko salah saji yang
material. Tujuan ini dapat dicapai dengan cara memahami perusahaan dan
lingkungannya termasuk pengendalian internal yang terdapat di perusahaan. Hal
yang mendasari penilaian fraud risk assessment adalah dengan melihat risiko-risiko
yang disebabkan oleh elemen-elemen dari fraud triangle.

Menurut Albrecht et al (2012:7) terdapat tiga elemen yang mendasari
terjadinya fraud yang biasa dikenal dengan sebutan fraud triangle, yaitu:

1. Pressure yang diartikan sebagai dorongan atau tekanan yang membuat
seseorang melakukan fraud, dapat berupa tekanan ekonomi, tekanan
karena gaya hidup, dan lain-lain.

2. Opportunities yang diartikan sebagai adanya kesempatan seseorang untuk
melakukan fraud akibat dari lingkungan atau keadaan yang dihadapi.

3. Rationalization yaitu adanya pembenaran atau pembelaan diri terhadap
tindakan fraud yang dilakukan.

Menurut Romney dan Steinbart (2012:204) pengendalian internal
(internal control) merupakan proses yang dijalankan guna memberikan keyakinan
memadai bahwa tujuan pengendalian telah tercapai. Pengendalian internal yang
memadai akan sanggup memberikan informasi yang akurat dan dapat diandalkan,
menjamin kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku, mendukung

kesesuaian dengan kebijakan manajemen, menjamin pelaporan keuangan yang sesuai



dengan kriteria yang berlaku, mendukung efektivitas dan efisiensi, menjaga
kecukupan pencatatan laporan aset perusahaan secara akurat dan wajar, dan
menjamin keamanan aset perusahaan.

Dengan uraian di atas, penelitian ini menggunakan prosedur penilaian
risiko dan pengendalian internal perusahaan pada siklus pembelian dan pembayaran.
Penilaian risiko didasari oleh risiko-risiko yang disebabkan oleh elemen-elemen
fraud triangle. Penggunaan elemen-elemen dalam fraud triangle karena penulis
menilai perusahaan yang masih tergolong kecil dan semua kegiatan masih ditangani
oleh pemilik. Kegiatan operasi di perusahaan masih sederhana sehingga cukup dinilai
dengan dasar risiko-risiko yang disebabkan oleh elemen-elemen fraud triangle. Hal
ini dilakukan demi menemukan risiko fraud yang signifikan di dalam perusahaan.

Kerangka pemikiran yang mendasari penelitian ini telah disusun suatu

bagan kerangka pemikiran sebagai berikut.



Gambar 1.1.
Kerangka Pemikiran

Siklus pembelian dan pembayaran yang
ada di toko online Esgotado

Risiko fraud signifikan yang
disebabkan oleh:

1. Pressure (Tekanan)

2. Opportunity (Kesempatan)

3. Rationalization (Rasionalisasi)

menjadi dasar pelaksanaan

untuk mengetahui

Fraud Risk

Assessment

didasari penilaian

Risiko Fraud
Signifikan/Tidak

Sumber: Albrecht et al (2012), Romney dan Steinbart (2012)

Pengendalian

Internal
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